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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Latar belakang meneliti tentang hukum jual beli kucing karena 

terdapat ikhtilaf mengenainya di antara yang mengharamkan atau 

mengharuskan. Oleh karena itu kesimpulan berdasarkan rumusan masalah 

dalam karya tulis ini adalah sebagai berikut: 

1. Menurut pendapat Imam Ibnu al-Qayyim hukum jual beli kucing adalah 

haram karena telah jelas dari hadis nabi saw yang menyebutkan 

pengharaman jual beli kucing. Hadis yang diriwayatkan dalam Sunan Abi 

Daud dan Tirmidzi melalui Syaidina Jabir Ra. Namun hadis disebutkan 

sebagai hadis yang idhtirab dan juga dikatakan Dhaif. 

2. Menurut Imam al-Nawawi hukum jual beli kucing adalah boleh karena 

perkataan السنور itu bukan kucing secara umum tetapi menunjukan kepada 

kucing hutan ataupun kucing liar. Manakala pendapat ini adalah pendapat 

jumhur Ulama. Ini memberi kelebihan kepada pendapatnya Imam al-

Nawawi. 

3. Setelah menganalisa kedua-dua pandangan, maka penulis cenderung 

memilih pendapat Imam al-Nawawi bahawa hukum jual beli kucing adalah 

harus melainkan kucing hutan atau liar karena dianggap tiada manfaat 

padanya. Jual beli kucing dimasukan dalam jual beli khiyar karena ada 

manfaatnya menurut Mazhab Syafi’I. Sekiranya menghomati ‘uruf 
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nusantara yang bermazhabkan Syafi’I maka hukum ini dilihat sebagai satu 

hukum yang meraikan. 

B. Saran 

1. Kepada pemerintah disarankan agar memperhatikan aktivitas jual beli 

kucing dan agar dapat mengingatkan juga kepentingan menjaga 

kesihatan kucing dari penyakit menular. 

2. Kepada masyarakat agar bersikap ihsan terhadap kucing dan hewan 

yang lain karena termasuk juga dalam hubungan sesama makhluk. 

3. Kepada pedagang supaya mengambil tahu akan hukum jual beli kucing 

supaya tidak ada keraguan lagi ketika jual beli dilakukan. 


